
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi penting yang 

mencerminkan pertanggungjawaban manajemen dalam mengelola sumber 

daya perusahaan selama periode tertentu. Informasi ini digunakan pihak 

internal, seperti manajer, untuk pengambilan keputusan, serta pihak 

eksternal, termasuk investor, karyawan, kreditur, pemerintah, dan 

masyarakat, untuk menilai kondisi perusahaan. Laporan keuangan yang 

berkualitas harus relevan, andal, dan mudah dipahami, sehingga 

mencerminkan keterbukaan informasi dan bermanfaat dalam mengevaluasi 

kinerja perusahaan.
1
   

Berkaitan hal tersebut, diterapkan prinsip konservatisme yang 

membantu menciptakan laporan keuangan transparan. Konservatisme 

adalah sikap kehati-hatian menghadapi ketidakpastian, di mana perusahaan 

lebih mengutamakan kemungkinan terburuk. Tujuannya agar laporan 

keuangan lebih realistis dan tidak terlalu optimis. Dalam praktiknya, 

konservatisme akuntansi berarti manajemen lebih lambat mengakui aset 

atau laba, namun lebih cepat mencatat potensi kerugian dan kewajiban, 

sehingga pengukuran dan pengakuan dilakukan secara hati-hati dan 

bertanggung jawab.
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Pelanggaran terhadap prinsip konservatisme akuntansi masih 

menjadi isu yang hangat di Indonesia. Hal ini tercermin dalam beberapa 

kasus yang terjadi pada perusahaan sektor property dan real estate, di 

mana penerapan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan tidak 

dilakukan secara konsisten. Dalam beberapa kasus tersebut, perusahaan 

cenderung menyajikan informasi keuangan yang kurang mencerminkan 

kondisi sebenarnya, sehingga berpotensi menyesatkan investor dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam pengambilan keputusan. 

Tabel 1. 1  Kasus Konservatisme Akuntansi 

Kasus Periode Permasalahan 

Utama 

Pelanggaran 

Konservatisme 

Implikasi 

Penelitian 

PT. Hanson 

Internationa

l Tbk. 

2019-2020 Pengakuan 

pendapatan 

penjualan 

kavling tanpa 

dasar 

perjanjian 

yang 

memadai 

Pendapatan dan 

laba dilaporkan 

terlalu tinggi 

akibat 

pengabaian 

prinsip kehati-

hatian (PSAK 

44)  

Menunjukkan 

risiko 

overstatement 

laba akibat 

rendahnya 

penerapan 

konservatisme 

akuntansi.
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PT. Wiskita 

Karya 

(Persero) 

Tbk. 

2018-2021 Rekayasa 

laporan 

keuangan dan 

proyek fiktif 

Pencatatan 

pendapatan 

fiktif dan 

penundaan 

pengakuan 

beban untuk 

menutupi 

kondisi 

Mencerminkan 

lemahnya 

konservatisme 

dalam pelaporan 

keuangan.
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keuangan 

Eergrande 

Group 

2019-2020 Manipulasi 

laporan 

keuangan 

melalui anak 

perusahaan  

Pendapatan 

dilebihkan 

secara material 

sehingga tidak 

mencerminkan 

kondisi ekonomi 

sebenarnya. 

Menunjukkan 

dampak 

pengabaian 

konservatisme 

terhadap 

stabilitas dan 

kepercayaan 

investor.
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Catatan: Berdasarkan ketersediaan laporan media. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi konservatisme 

akuntansi, faktor pertama yang mempengaruhi konservatisme akuntansi 

adalah financial distress (kesulitan keuangan).
6
 Financial distress adalah 

kondisi di mana perusahaan kesulitan membayar utang jatuh tempo. 

Situasi ini menurunkan kepercayaan investor dan memicu tekanan 

terhadap manajemen, yang kadang mendorong mereka menyesuaikan 

laporan laba untuk mempertahankan citra dan posisi, sehingga 

memengaruhi penerapan konservatisme akuntansi.
7
 Financial distress 

secara signifikan memengaruhi konservatisme akuntansi, karena manajer 

cenderung menerapkannya untuk meminimalkan konflik dengan investor 

dan kreditor saat menghadapi kesulitan finansial.
8
 Perusahaan yang 

mengalami financial distress cenderung lebih konservatif dalam laporan 
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keuangan, dengan menunda pengakuan pendapatan dan mempercepat 

pencatatan beban untuk menghindari tekanan dari investor dan kreditur.
9
 

Faktor kedua yang mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah 

ukuran perusahaan,
10

 Ukuran perusahaan merupakan tolak ukur besar 

kecilnya suatu perusahaan. Dalam menentukan besar kecilnya perusahaan 

dapat di tentukan berdasarkan jumlah karyawan, total aset, total penjualan 

dan jumlah saham yang beredar.
11

 Biaya yang timbul akibat konflik 

kepentingan pada  perusahaan besar lebih tinggi dari pada perusahaan kecil 

karena manajer lebih suka melaporkan laba secara konservatif atau hati-

hati untuk menghindari pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah, 

analis sekuritas, dan masyarakat. Pihak-pihak tersebut akan memberi 

perhatian yang lebih besar kepada perusahaan besar dari pada perusahaan 

kecil.
12

 Perusahaan besar dengan sistem kompleks dan keuntungan tinggi 

menghadapi risiko serta biaya politis yang lebih besar, sehingga cenderung 

menerapkan akuntansi yang menurunkan laba untuk mengurangi biaya 

politis, menunjukkan ukuran perusahaan memengaruhi konservatisme 

laporan keuangan.
13
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Faktor ketiga yang mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah 

kepemilikan instutisional,
14

 Kepemilikan institusional, yaitu saham yang 

dimiliki lembaga tertentu, dapat mengurangi konflik keagenan dan 

meningkatkan pengawasan manajemen, mendorong penerapan akuntansi 

konservatif untuk meminimalkan manipulasi laporan keuangan.
15

 Semakin 

tinggi kepemilikan instutisional di suatu perusahaan, maka semakin 

mendorong perusahaan tersebut untuk menerapkan prinsip akuntansi 

konservatif. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan instutisional 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap tingkat konservatisme 

akuntansi.
16

 

Faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi selanjutnya 

adalah leverage (utang),  Leverage menunjukkan proporsi utang dalam 

total aset dan menjadi acuan kreditor menilai keamanan pinjaman. Untuk 

menjaga kestabilan pengembalian, kreditor mendorong manajemen 

menerapkan akuntansi konservatif agar laporan keuangan lebih hati-hati.
17

 

Teori akuntansi positif menyatakan bahwa semakin tinggi rasio utang, 

semakin besar kemungkinan manajemen menerapkan akuntansi 
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konservatif untuk mengurangi asimetri informasi karena pengawasan 

kreditor.
18

 

Faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi berikutnya 

adalah profitabilitas.
19

 Profitabilitas memengaruhi konservatisme 

akuntansi, di mana perusahaan dengan laba tinggi cenderung 

menggunakan pendekatan konservatif untuk menjaga stabilitas laporan 

keuangan dan menghindari fluktuasi laba yang besar.
20

 Profitabilitas tinggi 

memberi sinyal pertumbuhan perusahaan dan memungkinkan penerapan 

konservatisme akuntansi. Oleh karena itu, profitabilitas dijadikan variabel 

independen, karena perusahaan menguntungkan cenderung mengakui 

biaya lebih cepat dan menunda pendapatan, sehingga laba dilaporkan lebih 

rendah.
21

 

Penelitian ini memilih perusahaan  property dan real estate sebagai 

objek penelitian karena  didasarkan pada keberagaman dan pentingnya 

sektor ini dalam perekonomian, serta ketersediaan data keuangan yang 

lengkap dan relevan untuk penelitian. Selain itu, perusahaan property dan 

real estate sering mengalami fluktuasi harga dan kondisi keuangan yang 
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mempengaruhi konservatisme akuntansi, sehingga menarik untuk 

dianalisis.
22

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk 

melalukan penelitian dengan judul “Pengaruh Financial Distress, 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Instutisional, Leverage, dan 

Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi Empiris pada 

Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia Tahun (2021-2024)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia tahun 2021-2024 ?  

2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia tahun 2021-2024 ?  

3. Bagaimana pengaruh kepemilikan instutisional terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2021-2024 ?  
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4. Bagaimana pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia tahun 2021-2024 ? 

5. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia tahun 2021-2024 ? 

6. Bagaimana pengaruh simultan financial distress, ukuran perusahaan, 

kepemilikan instutisional, leverage, dan Profitabilitas terhadap 

konservatisme akuntansi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

tahun 2021-2024 ? 

C. Batasan Masalah  

Penelitian ini berfokus pada pengujian financial distress (model 

springate), ukuran perusahaan (logaritma natural total aset), kepemilikan 

institusional, leverage (DER), dan profitabilitas (ROA) sebagai variabel 

independen, serta konservatisme akuntansi (CONACC) sebagai variabel 

dependen. Objek penelitian adalah perusahaan sektor property dan real 

estate yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

periode 2021–2024.  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut:  



 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh  financial distress terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan sektor  property dan real estate yang terdaftar 

di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2021-2024.  

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2021-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan instutisional terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor property dan real estate 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2020-2024.  

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia tahun 2021-2024.  

5. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2021-2024.  

6. Untuk mengetahui pengaruh simultan financial distress, ukuran 

perusahaan, kepemilikan instutisional, leverage, dan profitabilitas terhadap 

konservatisme akuntansi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

tahun 2021-2024. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Teoritis 



 

 

a. Bagi Penulis penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 

pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi, dengan menyoroti 

pengaruh financial distress, ukuran perusahaan, kepemilikan 

institusional, leverage dan profitabilitas terhadap konservatisme 

akuntansi. 

b. Bagi mahasiswa jurusan Akuntansi Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, penelitian 

ini diharapkan menjadi referensi untuk studi selanjutnya mengenai 

pengaruh financial distress, ukuran perusahaan, kepemilikan 

institusional, leverage, dan profitabilitas terhadap konservatisme 

akuntansi. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa 

pemikiran, informasi, dan wawasan, sekaligus bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di lingkungan akademis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman mengenai pengaruh financial distress, ukuran perusahaan, 

kepemilikan institusional, leverage, dan profitabilitas terhadap 

konservatisme akuntansi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu manajemen dalam menetapkan kebijakan akuntansi yang 

tepat serta meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. 

b. Bagi investor, penelitian ini diharapkan membantu mengevaluasi risiko 

dan kualitas informasi keuangan dengan mempertimbangkan pengaruh 

financial distress, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, 



 

 

leverage, dan profitabilitas terhadap konservatisme akuntansi. 

Pemahaman ini memungkinkan investor membuat keputusan investasi 

yang lebih tepat berdasarkan tingkat kehati-hatian perusahaan dalam 

menyusun laporan keuangan. 

F. Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan terkait latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian. 

BAB II: KAJIAN TEORI 

Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka yang dipakai dalam penelitian 

ini berisi tentang financial distress, ukuran perusahaan, kepemilikan 

instutisional, leverage, profitabilitas, konservatisme akuntansi, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.  

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, 

defenisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pengujian atas hipotesis dan penyajian 

hasil dari pengujian tersebut, serta pembahasan tentang hasil penelitian 

yang berdasarkan teori yang berlaku. 



 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan serta berisi tentang saran bagi 

peneliti selanjutnya. 

 


